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Abstrak

Tenun TTS memiliki ciri khas dan karakteristik yang membedakannya dengan tenun ikat dari Kabupaten lain di
wilayah Nusa Tenggara Timur. Dimana setiap Tenun TTS memiliki motif geometris menyerupai belah ketupat
di setiap tenunnya. Motif pada tenunan juga dibentuk dengan teknik Buna, Futus, Lotis atau gabungan dari
teknik-teknik tersebut. Perbedaan motif pada Tenun TTS dipengaruhi oleh 3 (tiga) Swapraja yang pernah
mendiami daerah ini, yaitu: Swaprgja Mollo (Oenam), Swaprga Amanuban (Banam) dan Swapraja Amanatun
(Onam). Pada Tenun TTS terdapat 35 motif yang masih dipertahankan sampal saat ini, yakni: Motif Mak’aif
Naek, Motif Mak’aif Afkun, Motif Pauf Kolo, Motif Pauf Teke, Motif Pauf Kabiti, Motif Pauf Solo, Motif Pauf
Besimnasi, Motif Pauf Kolo Atoni, Motif Buna Panbua't, Motif Lotis Atoni, Motif Buna Teke, Motif Futus
Panbua't Kai Naek, Motif Buna Panbua't, Motif Buna Atoni, Motif Lotis Bebnisi, Motif Futus Besimnasi, Motif
Buna Karawang, Motif Kaif Tenu, Motif Buna Atoni, Motif Buna Manu, Motif Futus Kaimnutu, Motif Buna
Be'o Ana, Motif Bunga Hau Sufa’, Motif Buna Bunga, Motif Futus Fut Auni’ Naek, Motif Kaim Mnutu, Motif
Buna Teke dan Biklusu, Motif Buna Ika, Motif Buna Atoni Naek, Motif Buna Bun Manu, Motif Buna Nuif,
Motif Pa'uf Mak’aif, Motif Buna Kaif, Motif Futus Kaif Koti dan Motif Faut Buaya Mollo. Wilayah Indikasi
Geografis persebarannya bervarias di setiap Kecamatan, ada Kecamatan yang tingkat aktivitasnya tinggi ada
pula Kecamatan yang Tingkat aktivitasnya sedang dan rendah. Pada beberapa kecamatan sedang diupayakan
pembentukan Kelompok Pengrajin Tenun yang akan bergabung dalam Masyarakat Perlindungan Indikasi
Geografis Tenun TTS. Kelompok pengrgjin dan jumlah penenun akan terus bertambah seiring dengan
bertambahnya jumlah dan kemampuan penenun di seluruh wilayah Kabupaten Timor Tengah Selatan, sehingga

perlu adanya pengguan perlindungan Indikasi Geografis Tenun |lkat TTS kepada Pemerintah Republik
Indonesiamelalui Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia.




